Deskripsi Harga Jual dan Volume Penjualan Pedagang Pengumpul Ayam Potong di Kota Makassar by Rohani, Siti & Kurniawan, Muhammad Erik
1 
 
Sosial Ekonomi 
DESKRIPSI HARGA JUAL DAN VOLUME PENJUALAN PEDAGANG 
PENGUMPUL AYAM POTONG DI KOTA MAKASSAR 
 
ST. Rohani
1
 & Muhammad Erik Kurniawan
2
 
 
1
Jurusan Sosial Ekonomi Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin 
2
Jurusan Sosial Ekonomi Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin 
E-Mail : nanirohani24@yahoo.co.id 
 
ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi (gambaran) harga jual dan volume 
penjualan pedagang pengumpul ayam potong di Kota Makassar. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Nopember 2011 – Januari 2012 di beberapa wilayah Kota Makassar. Jenis penelitian adalah 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang pengumpul yang terdapat di Kota 
Makassar sebanyak 80 orang dan tersebar di tiga kecamatan yaitu Kecamatan Biringkanaya 
sebanyak 26 orang, Kecamatan Makassar sebanyak 44 orang, dan Kecamatan Mariso sebanyak 10 
orang, kemudian dilakukan penarikan sampel dengan rumus Slovin sebanyak 44 orang. Analisa data 
yang digunakan adalah Deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga jual rata-rata yang 
terdapat pada ketiga kecamatan di Kota Makassar berkisar antara Rp. 12.900,- sampai dengan Rp. 
16.333,- per kilogram dan volume penjualan berkisar antara 6000 – 30.000 ekor. 
 
Kata kunci : Ayam Potong, Harga Jual, Pedagang Pengumpul, Volume Penjualan. 
 
PENDAHULUAN 
 Pembangunan bidang peternakan merupakan bagian dari pembangunan keseluruhan yang 
bertujuan untuk menyediakan pangan hewani berupa daging, susu, serta telur yang bernilai gizi 
tinggi, meningkatkan pendapatan, dan dapat menambah devisa serta memperluas kesempatan kerja. 
Hal inilah yang mendorong pembangunan sektor peternakan sehingga di masa yang akan datang 
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang nyata dalam pembangunan perekonomian bangsa. 
 Jumlah penduduk yang selalu meningkat dari tahun ke tahun terus diimbangi dengan 
kesadaran akan arti penting peningkatan gizi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini berimplikasi pada 
pola konsumsi makanan terutama protein hewani juga mengalami peningkatan. Jadi, pengembangan 
subsektor peternakan harus dikembangkan melalui peningkatan populasi ternak dan peningkatan 
produksi. 
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 Melihat kondisi seperti itu, secara ekonomi, pengembangan usaha ternak ayam broiler di 
Indonesia khususnya di Propinsi Sulawesi Selatan memiliki prospek bisnis yang menguntungkan 
karena permintaan yang selalu bertambah. Hal tersebut dapat berlangsung bila kondisi 
perekonomian berjalan dengan normal. Lain halnya secara makro, terjadi perubahan-perubahan 
secara ekonomi yang membuat berubahnya pasar sehingga mempengaruhi permodalan, produksi, 
dan pemasaran hasil ternak. 
Dari tabel 1 dan 2 dapat dilihat bahwa jumlah pemotongan dan produksi daging ayam 
broiler di Kota Makassar mengalami peningkatan yang cukup drastis. Maka dari itu terdapat 
beberapa wilayah di Kota Makassar yang menjadi daerah penampungan dan pedagang pengumpul 
ayam potong (Broiler) seperti di wilayah Kecamatan Mariso, Kecamatan Makassar, dan Kecamatan 
Biringkanaya. Daerah penampungan yang dimaksud adalah daerah atau tempat dimana pedagang 
pengumpul membuat kandang guna untuk menampung ayam potong untuk selanjutnya di jual ke 
pedagang selanjutnya. 
 Adapun jumlah ternak unggas yang dipotong pada daerah Kota Makassar dapat dilihat pada 
tabel 1. 
Tabel 1. Banyaknya Ternak Besar dan Kecil Serta Unggas yang di Potong Menurut Jenis 
Ternak di Kota Makassar (dalam ekor). 
JENIS TERNAK 
TAHUN 
2006 2007 2008 2009 2010 
Sapi 17.701 10.302 8.728 8.732 6.206 
Kerbau 2,500 5.741 6.301 3.467 3.471 
Babi 5.648 - - 5.197 5.457 
Kambing 772 1.017 1.003 724 1.395 
Ayam Broiler 706.922 900,040 931.365 843.681 1.069.922 
Itik 1.838 1.799 1.871 3.879 4.057 
 Sumber : Badan Pusat Statistik, 2011. 
 
 Adapun jumlah konsumsi dan kebutuhan daging ayam masyarakat Kota Makassar tiap 
bulannya, dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Produksi Daging Ternak Unggas Menurut Bulan di Kota Makassar Tahun 2010 
(dalam kilogram). 
BULAN EKOR 
PRODUKSI 
KOTOR (KG) KONSUMSI (KG) 
Januari 62.948 47.211 44.064 
Februari 12.223 9.167 8.556 
Maret 88.441 66.331 61.909 
April 77.198 57.899 54.039 
Mei 62.019 46.514 43.413 
Juni 87.851 65.888 61.496 
Juli 95,970 71.978 67.179 
Agustus 116.685 87.514 81,680 
September 116.773 87,580 81.741 
Oktober 116.648 87.486 81.654 
Nopember 116.569 87.427 81.598 
Desember 116.597 87.448 81.618 
JUMLAH 
1.069.922 (2010) 802.443 (2010) 748.947 (2010) 
843.681 (2009) 632.763 (2009) 590.570 (2009) 
 Sumber : Badan Pusat Statistik, 2011. 
 
  Salah satu wilayah di Kota Makassar yang memiliki jumlah terbesar daerah 
penampungan dan pedagang pengumpul ayam potong (Broiler) yaitu di Kecamatan Makassar 
disusul oleh Kecamatan Biringkanaya dan Kecamatan Mariso. Hal ini dapat dilihat bahwa rata-rata 
pedagang ayam di pasar, rumah/warung makan, dan pedagang keliling mengambil serta membeli 
ayam potong pada pedagang pengumpul yang terdapat di ketiga kecamatan tersebut. Selain itu, 
pedagang pengumpul yang terdapat di ketiga kecamatan tersebut merupakan usaha dagang mitra. 
Hal ini dapat dilihat bahwa pedagang di daerah tersebut memperoleh ayam potong dari beberapa 
perusahaan peternakan yang bermitra dengan para peternak di daerah pedesaan. 
 Fakta lain yang terdapat di lapangan yaitu perbedaan kapasitas daya tampung  yang dimiliki 
oleh setiap pedagang pengumpul. Para pedagang pengumpul yang terdapat di ketiga kecamatan 
tersebut memiliki perbedaan kapasitas daya tampung mulai yang terkecil sebanyak 200 ekor dengan 
volume penjualan berkisar antara 6000 ekor/bulan, sedangkan yang terbesar sebanyak 1000 ekor 
dengan volume penjualan 30.000 ekor/bulan. 
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 Harga jual dasar ayam potong di daerah ini ditetapkan oleh suatu organisasi pedagang 
pengumpul berdasarkan harga pembelian. Penetapan harga jual tersebut dimaksudkan untuk 
menjaga kestabilan harga. Kedua hal inilah menyebabkan perbedaan pendapatan yang diperoleh 
masing-masing pedagang pengumpul ayam potong di daerah tersebut. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi (gambaran) harga jual dan volume 
penjualan pedagang pengumpul di Kota Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Nopember 2011 hingga Januari 2012 di beberapa 
wilayah Kota Makassar antara lain Kecamatan Mariso, Kecamatan Makassar, dan Kecamatan 
Biringkanaya. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang pengumpul yang terdapat di Kota 
Makassar sebanyak 80 orang dan sampel yaitu 44 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan observasi dan wawancara dengan menggunakan daftar 
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif yang meliputi data harga jual dan volume penjualan selama satu bulan. 
Untuk sumber data meliputi data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung 
dengan pedagang pengumpul, sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak atau 
instansi terkait. 
 Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik deskriptif, yang digunakan 
dalam hal mendeskripsikan (menggambarkan) harga jual dan volume penjualan pedagang 
pengumpul ayam potong. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Harga merupakan jumlah yang dibayarkan oleh pembeli atas barang atau jasa yang 
ditawarkan oleh penjual. Harga jual merupakan harga yang ditetapkan berdasarkan berat badan dan 
harga pembelian ayam potong tersebut.  
 Volume penjualan adalah banyaknya penjualan atas barang atau jasa yang dilakukan oleh 
penjual. Volume penjualan juga mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung atas 
pendapatan yang diterima oleh pedagang. Adapun rata-rata harga jual dan volume penjualan ayam 
potong di Kota Makassar dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Rata-Rata Harga Jual dan Volume Penjualan Ayam Potong di Kota Makassar. 
No 
Volume Penjualan 
(Ekor/Bulan) 
Harga Jual (Rp./Kg) 
Jumlah Pedagang 
(Orang) 
1. 6.000 13.500 1 
2. 9.000 15.480 5 
3. 10.500 16.333 3 
4. 12.000 16.300 5 
5. 13.500 12.900 1 
6. 15.000 15.137 8 
7. 21.000 13.177 9 
8. 22.500 14.900 1 
9. 24.000 15.000 2 
10. 30.000 15.766 9 
Jumlah 44 
 Sumber : Data primer yang telah diolah, 2012. 
 
Pembahasan 
Pada tabel 3, harga jual rata-rata yang terdapat pada ketiga kecamatan di Kota Makassar 
yang merupakan daerah penelitian berkisar antara Rp. 12.900,- sampai dengan Rp. 16.333,- per 
kilogram. Hal ini terjadi diakibatkan karena harga jual di ketiga kecamatan tersebut merupakan 
ketetapan harga dari organisasi pedagang pengumpul berdasarkan berat badan dan harga pembelian 
pada saat itu. Jadi, pedagang tidak diperbolehkan menjual ayam potongnya di bawah standar harga 
yang telah ditetapkan dan juga pedagang pengumpul hanya mendapatkan keuntungan berkisar 
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antara Rp. 800,- sampai Rp. 1.300,- per kilogramnya. Sedangkan untuk volume penjualan berkisar 
antara 6000 ekor sampai dengan 30.000 ekor. Hal ini disebabkan oleh perbedaan besarnya kandang 
penampungan yang dimiliki masing-masing pedagang pengumpul. Ini sesuai dengan pendapat 
Astuti (2005) yang menyatakan bahwa besar dari kandang penampungan akan dapat mempengaruhi 
besarnya volume dari suatu penjualan produk. 
 
KESIMPULAN 
 
 Dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu rata-
rata harga jual berkisar antara Rp. 12.900,- sampai dengan Rp. 16.333,- per kilogram. Sedangkan 
volume penjualan berkisar antara 6000 sampai dengan 30.000 ekor per bulan. 
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